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Abstract

Research on Islamic school quality management has predominantly focused on external environmental
factors, while the systematic relationship between religious organizational culture, digital readiness,
and institutional quality in Indonesian madrasahs remains underexplored. This study aims to analyze
internal environmental planning for improving institutional quality at MA Milbos Bogor City. The
research questions are: what is the current condition of the madrasah's internal environment, what are
the supporting and inhibiting factors for quality improvement, and what internal planning strategies
can be formulated? This study employed a qualitative case study approach. Data were collected over
three months through semi-structured interviews, participatory observation, and documentation with
eight key informants are the Principal, five teachers, and two administrative staff, selected purposively.
Data analysis followed the Miles, Huberman, and Saldana model. The findings indicate that MA Milbos
is at a developing stage. Its key strengths are harmonious religious work culture and educator
commitment, while constraints include uneven teacher discipline, limited technology-based learning
facilities, and manual administrative processes. Five internal planning strategies were formulated. This
study contributes to the contextualization of Total Quality Management theory for madrasah
governance by integrating religious-cultural dimensions and digital readiness indicators

Keywords: internal environment analysis, institutional quality, Islamic school management, Total
Quality Management, digital readiness.

Abstrak

Penelitian tentang manajemen mutu pendidikan Islam sejauh ini lebih banyak berfokus pada faktor
lingkungan eksternal, sementara hubungan sistematis antara budaya organisasi religius, kesiapan
digital, dan mutu kelembagaan madrasah Indonesia masih belum terjawab. Penelitian ini bertujuan
menganalisis perencanaan lingkungan internal dalam peningkatan mutu kelembagaan di MA Milbos.
Pertanyaan penelitiannya adalah: bagaimana kondisi lingkungan internal madrasah, apa faktor
pendukung dan penghambat, serta strategi perencanaan internal apa yang dapat dirumuskan?
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus. Data dikumpulkan selama tiga bulan
melalui wawancara semi-terstruktur, observasi partisipatif, dan dokumentasi dengan delapan
informan kunci, yaitu Kepala Madrasah, lima guru, dan dua staf administrasi, yang dipilih secara
purposif. Analisis data mengikuti model Miles, Huberman, dan Saldana. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa MA Milbos berada pada tahap berkembang. Kekuatan utamanya adalah kultur
kerja religius yang harmonis dan komitmen pendidik, sementara kendala meliputi kedisiplinan guru
yang belum merata, keterbatasan sarana teknologi, dan administrasi manual. Lima strategi
perencanaan internal dirumuskan. Penelitian ini berkontribusi pada kontekstualisasi teori Total
Quality Management untuk madrasah yang mengintegrasikan dimensi budaya religius dan kesiapan
digital.

Kata Kunci: analisis lingkungan internal, mutu kelembagaan, manajemen madrasah, Total Quality
Management, kesiapan digital.

191


mailto:agungsolihin517@gmail.com
https://doi.org/10.70287/epistemic.v5i2.635

EPISTEMIC: JURNAL ILMIAH PENDIDIKAN

E-ISSN 2828-1527
Vol. 05. No. 02. Mei 2026, Page: 191-209
https://journal.pegiatliterasi.or.id/index.php/epistemic

PENDAHULUAN

Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam di Indonesia menghadapi tantangan
strategis dalam meningkatkan mutu kelembagaan di tengah arus transformasi
digital dan tuntutan akuntabilitas publik (Afriantoni et al., 2025). Data Kementerian
Agama menunjukkan bahwa dari sekitar 30.000 madrasah, hanya sekitar 40% yang
terakreditasi A atau B, sementara capaian literasi digital guru madrasah masih
berada di bawah rata-rata nasional. Mutu kelembagaan madrasah tidak hanya
ditentukan oleh capaian akademik, tetapi juga oleh kualitas tata kelola, budaya
organisasi, kompetensi sumber daya manusia, serta pemanfaatan sarana dan
prasarana (Atika, 2024). Namun, di era globalisasi dan revolusi industri 4.0,
madrasah dituntut untuk tidak sekadar menjadi penjaga tradisi keagamaan, tetapi
juga menjadi lokomotif pembaruan pendidikan Islam yang adaptif terhadap
teknologi. Tanpa pemahaman mendalam tentang lingkungan internal yang
mencakup kekuatan dan kelemahan madrasah upaya peningkatan mutu akan sulit
terarah dan berkelanjutan. Fenomena ini terlihat dari masih minimnya madrasah
yang memiliki dokumen perencanaan strategis berbasis data, sistem administrasi
digital yang terintegrasi, serta mekanisme evaluasi kinerja yang sistematis (Bariroh
et al,, 2025). Kondisi ini sangat memprihatinkan mengingat madrasah memiliki
potensi besar untuk mencetak generasi unggul yang berkarakter religius sekaligus
melek teknologi.

MA Milbos sebagai madrasah swasta di kawasan urban Kabupaten Bogor
menghadapi kesenjangan yang jelas antara potensi internal yang dimiliki dengan
realitas pengelolaan mutu di lapangan. Di satu sisi, madrasah ini memiliki kultur
kerja religius yang harmonis, komitmen pendidik yang tinggi, serta hubungan
interpersonal yang kondusif. Namun di sisi lain, madrasah masih bergulat dengan
kedisiplinan guru yang belum merata, keterbatasan sarana pembelajaran berbasis
teknologi, ketidaksinkronan alur komunikasi, serta sistem administrasi yang masih
manual. Data observasi awal menunjukkan bahwa hanya 2 dari 8 ruang kelas yang
memiliki proyektor, 70% guru belum pernah menggunakan Learning Management
System (LMS), dan belum ada kebijakan tertulis tentang sanksi pelanggaran disiplin.
Masalah utamanya adalah lemahnya perencanaan lingkungan internal yang
berbasis data sehingga program pengembangan mutu seringkali bersifat reaktif,
tidak berkelanjutan, dan tidak mendapat dukungan penuh dari seluruh pemangku
kepentingan. Akibatnya, program pendidikan seringkali tidak tepat sasaran, terjadi
pemborosan sumber daya, dan resistensi dari sebagian guru terhadap inovasi
digital. Kesenjangan antara potensi budaya religius sebagai modal sosial dan
kapasitas digital yang rendah ini menjadi masalah krusial yang belum terpecahkan.

Sejumlah studi telah menyoroti masalah tersebut. Afriantoni et al. (2025)
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dalam analisis Kkritisnya menemukan bahwa keberhasilan Total Quality
Management (TQM) di madrasah dipengaruhi oleh kepemimpinan yang kuat,
komunikasi efektif, dan integrasi budaya mutu, namun kendala utama adalah
keterbatasan sumber daya dan resistensi terhadap perubahan. Atika (2024)
melaporkan bahwa penerapan TQM di MAN 1 Bungo didukung oleh kepemimpinan
visioner dan komitmen guru, tetapi masih terkendala anggaran dan kurangnya
pelatihan manajemen mutu. Maskin et al. (2025) menunjukkan bahwa transformasi
digital di madrasah sangat tergantung pada kepemimpinan adaptif dan
pembangunan kapasitas guru. Isnaeni et al (2025) mengidentifikasi bahwa
keterbatasan akses teknologi, kurangnya pelatihan profesional, dan pemahaman
konsep deep learning yang tidak memadai menjadi hambatan utama implementasi
kurikulum berbasis digital. Amirudin et al (2024) menekankan pentingnya
kebijakan internal kepala madrasah dalam memperkuat disiplin guru dan
peningkatan pedagogik. Frandani et al (2024) mengembangkan model penjaminan
mutu internal untuk madrasah berbasis pesantren yang mencakup analisis SWOT
dan perencanaan mutu. Penelitian-penelitian terdahulu umumnya belum mengkaji
secara sistematis hubungan antara budaya religius yang kuat dengan kesiapan
digital (digital readiness) sebagai dua dimensi kunci dalam analisis lingkungan
internal madrasah. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada integrasi
analisis lingkungan internal berbasis kultur religius dan kesiapan digital dalam
kerangka kontekstualisasi TQM untuk madrasah sebuah model yang belum pernah
dirumuskan secara sistematis dalam literatur manajemen pendidikan Islam.
Berbeda dari studi Lase et al (2025) yang menggunakan dimensi generik lingkungan
internal, penelitian ini menghadirkan perspektif nilai religius sebagai infrastruktur
kelembagaan dan kapasitas digital sebagai indikator transformasi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi lingkungan internal MA
Milbos, mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat peningkatan mutu,
serta merumuskan strategi perencanaan internal yang terintegrasi dengan
mempertimbangkan budaya religius dan kesiapan digital. Urgensi penelitian
terletak pada kebutuhan mendesak madrasah untuk memiliki panduan praktis
berbasis bukti empiris dalam menyusun perencanaan mutu di era digital. Argumen
utama yang diajukan adalah bahwa keberhasilan peningkatan mutu madrasah tidak
hanya ditentukan oleh faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah atau
akreditasi, tetapi lebih ditentukan oleh kemampuan madrasah mengelola
lingkungan internalnya secara strategis khususnya dalam memanfaatkan budaya
religius sebagai modal sosial sekaligus mengatasi resistensi terhadap perubahan
digital. Asumsi dasar penelitian adalah bahwa lingkungan internal yang kuat
didukung budaya religius positif dan kesiapan digital yang memadai akan
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan mutu kelembagaan. Konteks
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penelitian ini adalah madrasah aliyah swasta di wilayah urban dengan karakteristik
budaya religius yang kuat namun infrastruktur digital terbatas. Arah pembahasan
akan dimulai dari pemaparan kondisi internal madrasah, analisis faktor pendukung
dan penghambat, strategi perencanaan yang dirumuskan, hingga kontekstualisasi
TQM dalam kerangka budaya religius dan kesiapan digital. Penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi teoretis pada pengembangan kajian Manajemen Pendidikan
[slam melalui pendekatan integratif antara TQM, budaya religius, dan digital
readiness, serta kontribusi praktis sebagai model bagi madrasah lain yang
menghadapi tantangan serupa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini
dipilih karena bertujuan menganalisis dan mendeskripsikan kondisi lingkungan
internal MA Milbos serta hubungannya dengan peningkatan mutu kelembagaan
secara mendalam dan kontekstual (Creswell & Poth, 2018). Desain penelitians yang
digunakan adalah studi kasus tunggal (single case study) karena fokus pada satu
lembaga madrasah dengan keunikan spesifik dalam hal kultur religius dan
tantangan digital. Sulit untuk menemukan dua madrasah dengan karakteristik
budaya religius dan tingkat kesiapan digital yang persis sama, sehingga studi kasus
pada satu lembaga memungkinkan eksplorasi yang lebih intensif dan holistik (Yin,
2018).

Penelitian dilaksanakan di MA Milbos Kabupaten Bogor pada tahun akademik
2024/2025. Lokasi dipilih secara purposif dengan pertimbangan bahwa madrasah
ini telah beroperasi lebih dari 10 tahun, memiliki akreditasi B, dan sedang dalam
proses transformasi menuju digitalisasi parsial. Selain itu, MA Milbos memiliki
kultur religius yang kuat namun menghadapi kendala klasik dalam peningkatan
mutu seperti kedisiplinan guru yang belum merata dan keterbatasan infrastruktur
teknologi, sehingga sangat relevan dengan fokus penelitian. Waktu pengumpulan
data dilakukan selama tiga bulan, yaitu Februari-April 2025, yang mencakup
periode persiapan ujian akhir semester, evaluasi tengah tahun, serta pelaksanaan
program pengembangan mutu semester genap. Pemilihan rentang waktu ini
dimaksudkan untuk menangkap dinamika lingkungan internal madrasah dalam
situasi yang cukup representatif.

Subjek penelitian dipilih melalui teknik purposive sampling dengan kriteria:
(a) keterlibatan langsung dalam proses perencanaan dan pengelolaan madrasah, (b)
telah bekerja minimal 2 tahun di MA Milbos, (c) memiliki pengetahuan tentang
kondisi internal lembaga, (d) bersedia menjadi informan secara sukarela, serta (e)
mewakili beragam peran dan fungsi dalam madrasah. Informan berjumlah delapan
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orang, terdiri atas: Kepala Madrasah sebagai informan kunci, lima orang guru
dengan latar belakang bidang studi berbeda (agama, IPA, IPS, bahasa Indonesia, dan
keterampilan), serta dua orang staf administrasi yang menangani keuangan dan
kesiswaan. Jumlah informan ditentukan berdasarkan prinsip kecukupan data (data
saturation), yaitu ketika wawancara berturut-turut tidak lagi menghasilkan tema
atau informasi baru.

Teknik pengumpulan data menggunakan tiga metode yang saling melengkapi
(triangulasi teknik). Pertama, wawancara semi-terstruktur dengan panduan
pertanyaan yang dikembangkan dari indikator lingkungan internal (budaya
organisasi, sumber daya manusia, administrasi, komunikasi, sarana dan prasarana).
Contoh pertanyaan kunci yang diajukan meliputi: “Bagaimana kondisi koordinasi
dan komunikasi internal madrasah saat ini?”, “Apa hambatan utama dalam
mengimplementasikan pembelajaran berbasis teknologi?”, dan “Sejauh mana sistem
administrasi saat ini mendukung efisiensi kerja?”. Wawancara dilakukan secara
tatap muka di ruang guru, setiap informan diwawancarai selama 45-60 menit, dan
seluruh percakapan direkam dengan izin tertulis dari informan. Kedua, observasi
partisipatif dilakukan selama 2 minggu dengan mengamati langsung rapat
koordinasi rutin, proses pembelajaran di tiga kelas (kelas X, XI, dan XII), serta alur
administrasi harian mulai dari presensi hingga pelaporan nilai. Peneliti bertindak
sebagai pengamat partisipan yang kadang terlibat dalam diskusi ringan namun tidak
mempengaruhi jalannya kegiatan. Ketiga, studi dokumentasi terhadap dokumen
perencanaan madrasah (Rencana Kerja Madrasah, RKAM), laporan kinerja guru
tahun sebelumnya, data sarana prasarana, notulen rapat, dan arsip administratif
lainnya yang relevan.

Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri (human instrument) yang dibekali
dengan pedoman wawancara, lembar observasi, dan format telaah dokumen.
Sebelum pengumpulan data, pedoman wawancara diuji keterbacaan kepada 2 orang
guru yang bukan informan penelitian dan dilakukan perbaikan redaksional untuk
menghindari ambiguitas pertanyaan. Teknik analisis data menggunakan model
Miles et al (2020) yang meliputi tiga tahap simultan. Kondensasi data dilakukan
melalui open coding (mengidentifikasi 47 kode awal dari transkrip wawancara,
catatan observasi, dan dokumen) kemudian dilanjutkan dengan axial
coding (mengelompokkan kode ke dalam 5 tema besar: budaya dan disiplin, SDM
dan kompetensi, administrasi, komunikasi, sarana dan prasarana). Penyajian data
dalam bentuk matriks tematik dan tabel SWOT untuk memudahkan pembacaan pola
hubungan antar tema. Penarikan simpulan dilakukan secara iteratif sepanjang
proses analisis dan diverifikasi ulang setelah seluruh data terkumpul.
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Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber (membandingkan data
dari kepala madrasah, guru, dan staf administrasi) dan triangulasi teknik
(membandingkan data wawancara, observasi, dan dokumentasi) (Moleong, 2019).
Selain itu, dilakukan member checking dengan mengkonfirmasikan ringkasan
temuan kepada 3 informan (kepala madrasah, satu guru senior, satu staf
administrasi) untuk memastikan tidak ada bias interpretasi dari peneliti. Prosedur
penelitian dimulai dari perizinan resmi ke Kepala Madrasah, sosialisasi tujuan
penelitian kepada seluruh calon informan, pengumpulan data bertahap
(dokumentasi lebih dahulu, kemudian observasi, terakhir wawancara mendalam),
reduksi dan analisis data, serta penyusunan laporan akhir. Seluruh proses
berlangsung dengan memperhatikan etika penelitian, termasuk kerahasiaan
identitas informan dan kebebasan informan untuk mengundurkan diri kapan saja.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Kondisi Lingkungan Internal MA Milbos

Hasil wawancara menunjukkan bahwa lingkungan internal MA Milbos berada
pada tahap berkembang. Kepala Madrasah menyatakan: “Kami memiliki tim yang
solid dan komitmen yang kuat, tetapi kami masih perlu meningkatkan sistem kami,
terutama dalam hal teknologi dan kedisiplinan.” Guru senior menambahkan:
“Koordinasi antar divisi masih sering terhambat karena informasi tidak sampai
tepat waktu atau tidak seragam.”

Dari observasi partisipatif, tim peneliti mencatat beberapa temuan penting.
Rapat koordinasi rutin yang dilaksanakan setiap hari Senin pagi tidak selalu dihadiri
semua guru. Rata-rata kehadiran guru dalam rapat hanya mencapai 70% dari total
15 orang guru. Pembahasan dalam rapat sering kali tidak ditindaklanjuti dengan
jadwal pelaksanaan yang jelas, sehingga banyak keputusan yang hanya berakhir
sebagai wacana. Selain itu, tidak ada notulen rapat yang terdokumentasi secara
sistematis.

Dokumentasi Rencana Kerja Madrasah tahun 2024 mencantumkan berbagai
target peningkatan mutu, seperti peningkatan nilai ujian nasional, perluasan kerja
sama dengan perguruan tinggi, dan pengembangan fasilitas laboratorium. Namun,
indikator capaian untuk masing-masing target belum diukur secara berkala. Tidak
ditemukan dokumen evaluasi tengah tahun atau laporan capaian indikator kinerja.
Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan belum diikuti oleh sistem monitoring yang
memadai.

Faktor Pendukung Peningkatan Mutu

Faktor pendukung utama adalah komitmen sumber daya manusia dan kultur
religius yang menciptakan etos kerja kolektif tinggi. Dari wawancara, 6 dari 8
informan menyebut “kebersamaan” dan “silaturahmi” sebagai kekuatan utama

196



EPISTEMIC: JURNAL ILMIAH PENDIDIKAN

E-ISSN 2828-1527
Vol. 05. No. 02. Mei 2026, Page: 191-209
https://journal.pegiatliterasi.or.id/index.php/epistemic

madrasah. Seorang guru menyampaikan: “Kami selalu berusaha saling membantu,
baik dalam urusan mengajar maupun kegiatan sosial. Ini sudah menjadi budaya
sejak madrasah berdiri.”

Kultur religius tercermin dalam berbagai kegiatan rutin, seperti salat Duha
berjamaah sebelum pelajaran dimulai, pembacaan surat Yasin setiap Jumat pagi, dan
kegiatan infak bulanan. Kepala madrasah menjelaskan bahwa nilai-nilai keislaman
menjadi perekat hubungan antar warga madrasah. Para guru dan staf merasa
nyaman karena lingkungan kerja didasari oleh rasa persaudaraan dan saling
menghormati. Hal ini menjadi modal sosial yang memperkuat kolaborasi dalam tim.

Dukungan pimpinan terhadap pengembangan profesional juga menjadi faktor
pendukung. Kepala madrasah mengalokasikan anggaran khusus untuk pelatihan
guru, meskipun realisasinya masih terbatas. Staf administrasi mengungkapkan:
“Kami ingin bekerja lebih efisien, tetapi peralatan dan sistem yang kami miliki belum
mendukung.” Pernyataan ini menunjukkan adanya kesiapan mental untuk
bertransformasi secara digital, meskipun kapasitas teknis masih menjadi kendala.
Faktor Penghambat Peningkatan Mutu

Faktor penghambat yang paling menonjol adalah keterbatasan infrastruktur
digital dan inkonsistensi kinerja. Dari observasi, hanya 2 dari 8 ruang kelas yang
memiliki proyektor. Jaringan WiFi hanya tersedia di ruang guru dengan kecepatan
rata-rata 2 Mbps, sehingga tidak memadai untuk streaming video pembelajaran atau
akses simultan oleh banyak pengguna. Tidak terdapat laboratorium komputer yang
dapat digunakan untuk pembelajaran teknologi informasi.

Guru mata pelajaran IPA menjelaskan: “Kami ingin menggunakan simulasi
online untuk menjelaskan konsep-konsep abstrak seperti sistem peredaran darah
atau reaksi kimia, tapi sering terkendala sinyal dan perangkat siswa juga terbatas.”
Sebanyak 5 dari 8 informan menyatakan bahwa mereka belum pernah
menggunakan platform Learning Management System (LMS) seperti Google
Classroom atau Edmodo. Hanya 1 guru yang pernah mencoba menggunakan aplikasi
daring untuk penugasan, itupun belum berjalan konsisten.

Kedisiplinan guru juga menjadi masalah. Hasil observasi selama 10 hari
menunjukkan bahwa 2 orang guru (sekitar 13% dari total guru) sering terlambat
masuk kelas antara 5 hingga 15 menit. Mereka tidak memberitahukan
keterlambatan kepada staf piket, sehingga pembelajaran di kelas menjadi tidak
efektif. Selain itu, tidak ada mekanisme sanksi yang tegas bagi pelanggaran disiplin
ringan seperti keterlambatan atau tidak masuk tanpa keterangan.

Dari aspek administrasi, seluruh proses pencatatan masih dilakukan secara
manual. Buku induk siswa, daftar nilai, dan arsip surat menyurat belum
terdigitalisasi. Staf administrasi mengaku kesulitan mencari data lama karena harus
membuka lemari arsip yang tidak terstruktur dengan baik. Hal ini memperlambat
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pelayanan kepada siswa dan orang tua, misalnya dalam pembuatan surat keterangan
atau transkrip nilai.

Matriks Tematik Hasil Analisis
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, peneliti menyusun matriks

tematik yang merangkum temuan-temuan utama beserta sumber data dan implikasi

strategisnya, sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1.
Matriks Tematik Hasil Analisis Lingkungan Internal MA Milbos
Tema Subtema Sumber Data Implikasi Strategi
Budaya dan Kultur religius, etos Kepala Penguatan monitoring
Disiplin kerja, kedisiplinan = madrasah, 3 kinerja dan reward-
guru guru punishment
SDM dan Pelatihan, 5 guru Program pengembangan
Kompetensi pedagogik, profesional
kompetensi digital berkelanjutan
Administrasi Proses manual, 2 staf Digitalisasi sistem
akurasi data administrasi administrasi secara
bertahap
Komunikasi Alur informasi, Kepala Penyusunan SOP
SOP, koordinasi madrasah, komunikasi dan
guru platform digital
Sarana dan Teknologi, ruang Semua Investasi infrastruktur
Prasarana belajar, jaringan informan digital prioritas

Sumber: Data primer hasil analisis wawancara, observasi, dan dokumentasi, 2025

Analisis SWOT Lingkungan Internal

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, disusun matriks
SWOT lingkungan internal MA Milbos. Matriks ini merangkum kekuatan, kelemahan,
faktor pendukung, dan faktor penghambat yang teridentifikasi di lapangan.

Tabel 2.

Matriks SWOT Lingkungan Internal MA Milbos

KEKUATAN (Strengths)

KELEMAHAN (Weaknesses)

1.

Kultur kerja religius

harmonis

dan

2. Komitmen pendidik tinggi (rerata

masa kerja >5 tahun)

3. Dukungan pimpinan terhadap
pengembangan profesional

1. Kedisiplinan guru belum merata (20% guru
sering terlambat)

2. Sarana teknologi pembelajaran terbatas
(hanya 2/8 kelas berproyektor)

3. Alur komunikasi tidak sinkron (informasi
sering tercecer di grup WhatsApp)
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KEKUATAN (Strengths) KELEMAHAN (Weaknesses)
4. Hubungan interpersonal kondusif 4. Sistem administrasi masih manual (buku
antarguru induk dan nilai belum terdigitalisasi)

5. Kompetensi digital guru dan staf rendah
(70% belum bisa menggunakan LMS)

PENDUKUNG PENGHAMBAT

1. Komitmen SDM terhadap mutu 1. Fasilitas digital minim (tidak ada
laboratorium komputer)

2. Budaya kolaboratif dan religius 2. Inkonsistensi kinerja (tidak ada
sanksi tegas untuk pelanggaran
ringan)

3. Dukungan pimpinan untuk pelatihan 3. Keterbatasan kompetensi

(anggaran tersedia namun belum teknologi (belum pernah ada

terealisasi) pelatihan digital)

4. Potensi kultur religius sebagai modal 4. Infrastruktur internet belum
sosial (orang tua mempercayai nilai merata (sinyal tidak stabil di
keagamaan) beberapa ruang)

Sumber: Data primer hasil analisis wawancara, observasi, dan dokumentasi, 2025

Strategi Perencanaan Internal yang Dirumuskan

Berdasarkan seluruh temuan di atas, tim peneliti bersama informan
merumuskan lima strategi utama perencanaan internal untuk peningkatan mutu.
Kelima strategi tersebut adalah sebagai berikut.

Pertama, penguatan budaya mutu dan kedisiplinan melalui pembuatan
komitmen tertulis bersama, penandatanganan kontrak kinerja setiap awal semester,
serta pemberian reward and punishmentyang transparan dan konsisten.
Kedua, peningkatan kompetensi profesional dengan program pelatihan pedagogik
dan pembentukan komunitas belajar guru (teacher learning community) yang
bertemu setiap dua minggu sekali untuk berbagi praktik baik.

Ketiga, digitalisasi administrasi secara bertahap, dimulai dari sistem presensi
online menggunakan aplikasi sederhana, pengolahan nilai
dengan spreadsheet terpusat yang dapat diakses oleh semua guru, hingga
pengenalan Learning Management System sederhana seperti Google Classroom.
Keempat, penguatan koordinasi dengan menyusun Standar Operasional Prosedur
(SOP) komunikasi resmi yang mengatur alur informasi melalui komite sekolah dan
rapat terstruktur, tidak hanya mengandalkan grup WhatsApp.

Kelima, peningkatan sarana digital secara prioritas, meliputi pengadaan
proyektor keliling (minimal 2 unit) yang dapat dipinjam secara bergilir, pemasangan
WiFi di seluruh area madrasah dengan kecepatan minimal 10 Mbps, dan penyediaan
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satu ruang komputer sederhana dengan 5-10 unit PC untuk pembelajaran teknologi
informasi. Seluruh strategi ini dirumuskan secara partisipatif oleh informan dan
telah diverifikasi melalui focus group discussion singkat setelah pengumpulan data.
Pembahasan

Pembahasan ini menjawab tiga rumusan masalah penelitian. Pertama, kondisi
lingkungan internal MA Milbos berada pada tahap berkembang dengan kekuatan
utama pada kultur religius yang harmonis dan komitmen pendidik tinggi, namun
kelemahan pada digital readiness dan kedisiplinan yang belum merata. Kedua,
faktor pendukung peningkatan mutu adalah komitmen SDM dan budaya religius,
sementara faktor penghambat meliputi keterbatasan infrastruktur digital,
inkonsistensi kinerja, dan rendahnya kompetensi teknologi. Ketiga, strategi
perencanaan internal yang dirumuskan terdiri dari penguatan budaya mutu dan
kedisiplinan, peningkatan kompetensi profesional, digitalisasi administrasi
bertahap, penguatan koordinasi, serta peningkatan sarana digital prioritas.
Kesimpulan ini selaras dengan temuan bahwa keberhasilan TQM di madrasah sangat
dipengaruhi oleh kepemimpinan yang kuat dan integrasi budaya mutu (Afriantoni
et al,, 2025; Atika, 2024).

Temuan bahwa MA Milbos memiliki kultur religius yang harmonis namun
kesiapan digital rendah mengindikasikan adanya kesenjangan antara modal sosial
dan kapasitas transformasi. Nilai-nilai ukhuwah, amanah, dan silaturahmi telah
menciptakan komitmen kolektif yang tinggi, sejalan dengan temuan bahwa
penerapan TQM di madrasah didukung oleh kepemimpinan visioner dan komitmen
guru (Bariroh et al, 2025; Isnaeni et al, 2025). Namun, penelitian ini juga
mengungkap bahwa nilai tradisional dapat menjadi penghambat digitalisasi jika
perubahan tidak dikomunikasikan dalam kerangka nilai yang dipahami. Hal ini
mengonfirmasi temuan Alieva & Powell (2022) bahwa pelatihan karyawan,
kreativitas, dan proaktivitas dapat terpengaruh negatif oleh proses digitalisasi jika
tidak dikelola dengan baik. Makna di balik temuan ini adalah bahwa budaya religius
bersifat dua mata pisang: dapat menjadi modal sosial sekaligus sumber resistensi.
Dalam konteks madrasah, nilai-nilai Islam harus menjadi kerangka untuk
memperkenalkan teknologi, bukan sebagai ancaman terhadap tradisi (Amirudin et
al,, 2024; Frandani et al., 2024).

Rendahnya kompetensi digital (70% guru belum bisa menggunakan LMS) dan
keterbatasan infrastruktur (hanya 2 dari 8 ruang kelas berproyektor) menunjukkan
bahwa kesiapan digital madrasah masih pada tahap survival. (Maskin et al., 2025)
menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital sangat tergantung pada
kepemimpinan adaptif, perencanaan digital yang matang, dan pembangunan
kapasitas guru. Tanpa kesiapan digital, upaya peningkatan mutu akan terhambat.
Penelitian ini juga menemukan bahwa ketidakkonsistenan kedisiplinan guru dan
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tidak adanya mekanisme sanksi yang tegas menjadi faktor penghambat yang sama
pentingnya dengan keterbatasan infrastruktur, sebuah temuan yang belum banyak
disorot dalam studi terdahulu (Djoyo et al., 2024; Laenussa et al., 2024). Penguatan
disiplin dan pemberdayaan guru melalui pelatihan berkelanjutan menjadi strategi
kunci yang diidentifikasi dalam penelitian ini, sejalan dengan rekomendasi bahwa
supervisi reflektif dan komunitas belajar profesional berbasis TQM sangat
diperlukan (Sobran et al,, 2024; Tamsilu et al.,, 2025).

Dalam dialog dengan teori Total Quality Management (TQM), penelitian ini
memperkuat kerangka Sallis (2002) bahwa analisis lingkungan internal adalah
prasyarat keberhasilan TQM. Namun, penelitian ini memperluas kerangka tersebut
dengan menunjukkan bahwa di madrasah, dua dimensi khusus harus
diintegrasikan: budaya religius dan digital readiness. Akhmatova et al. (2022)
menegaskan bahwa TQM kontemporer terbuka terhadap capaian kemajuan
teknologi, dan organisasi harus melalui tahapan bertahap dari quality control ke
digital-friendly TQM. MA Milbos masih berada pada fase awal transisi ini. Barragan
et al. (2025) dalam penelitiannya tentang metodologi berbasis data untuk
memonitor sistem TQM di era Industry 4.0 menemukan bahwa evaluasi faktor
manusia dalam sistem TQM masih menjadi tantangan besar. Temuan ini relevan
dengan MA Milbos, di mana faktor manusia—khususnya guru dan staf
administrasi—menjadi penentu utama keberhasilan digitalisasi. Selain itu,
penelitian tentang Quality 4.0 menunjukkan bahwa adopsi teknologi Industry 4.0
seperti Al, [oT, dan big data analytics dapat meningkatkan kualitas secara signifikan
jika didukung oleh budaya organisasi yang tepat (Alsadi et al.,, 2025; Oliveira et al,,
2025; Siitéova et al., 2026).

Perbandingan dengan studi terdahulu menunjukkan bahwa penelitian ini
memperkuat temuan tentang pentingnya kepemimpinan transformasional dalam
meningkatkan kualitas madrasah (Ahmad et al., 2024; Haqqi et al., 2024). Penelitian
ini juga memperluas temuan tentang manajemen berbasis madrasah (MBM) yang
menekankan otonomi, partisipasi masyarakat, dan akuntabilitas (Hayati & Dakir,
2025; Tauhid, 2025). Di MA Milbos, MBM telah berjalan dengan baik pada aspek
perencanaan partisipatif namun masih lemah pada aspek evaluasi berbasis data.
Penelitian ini juga memperluas temuan tentang digitalisasi madrasah, di mana
strategi kepala madrasah dalam mewujudkan layanan akademik berbasis digital
mencakup penyiapan perangkat digital, platform pembelajaran terintegrasi, dan
peningkatan kompetensi digital guru (As-shodiq et al., 2025). MA Milbos masih
memerlukan penguatan pada ketiga aspek tersebut. Sementara itu, penelitian ini
membantah asumsi bahwa TQM generik dapat langsung diadopsi oleh madrasah
tanpa modifikasi. Dimensi budaya religius dan digital readiness harus ditambahkan
sebagai variabel kunci, sebagaimana juga ditekankan dalam studi tentang kesiapan
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madrasah menghadapi era VUCA (Supa’at et al, 2025) dan pentingnya internal
quality assurance system (Aman et al., 2025; Rambe & Suryatik, 2024).

Posisi penelitian ini dalam peta pengetahuan manajemen mutu pendidikan
Islam adalah sebagai jembatan antara teori TQM klasik dan kebutuhan kontekstual
madrasah di era digital. El Gadrouri et al (2026) dalam penelitiannya tentang adopsi
rantai pasok digital menemukan bahwa management commitment to quality
mempengaruhi adopsi digital secara signifikan, dan digital maturity justru dapat
mengurangi kekuatan hubungan antara adopsi digital dan kinerja operasional
karena risiko kekakuan integrasi. Temuan ini memberikan peringatan penting bagi
MA Milbos: peningkatan kematangan digital harus diimbangi dengan fleksibilitas
organisasi. Gianni et al (2026) mengukur dampak budaya organisasi lean-digital
terhadap intensi menggunakan teknologi Industry 4.0 dan menemukan bahwa
budaya yang dicirikan oleh komunikasi terbuka dan pemberdayaan karyawan secara
signifikan mempengaruhi intensi penggunaan teknologi, sekaligus mengurangi
kecemasan dan resistensi. Budaya religius MA Milbos yang harmonis sebenarnya
memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi budaya lean-digital yang
komunikatif. Penelitian tentang service quality di berbagai sektor juga relevan, di
mana kualitas pelayanan yang baik meningkatkan loyalitas dan kepuasan pelanggan
(Ashrafi et al., 2025; Murrar et al., 2025; Yilmaz & Siirmelioglu, 2025), yang dapat
diadaptasi untuk konteks madrasah dengan pelanggan utamanya adalah siswa dan
orang tua.

Kontribusi teoretis penelitian ini adalah menghasilkan model kontekstualisasi
TQM untuk madrasah yang mengintegrasikan tiga pilar: budaya religius sebagai
modal sosial, digital readiness sebagai kapasitas transformasi, dan perencanaan
internal berbasis SWOT sebagai instrumen strategis. Model ini memperkaya kajian
Manajemen Pendidikan Islam dengan pendekatan integratif antara teori manajemen
modern dan prinsip spiritual Islam, sejalan dengan temuan bahwa integrasi TQM
dengan nilai-nilai Islami memperkuat budaya mutu (Ghofur et al., 2025; Jamaludin
et al., 2025). Kontribusi praktisnya, madrasah dapat memprioritaskan intervensi
berdasarkan kondisi internalnya, mengintegrasikan penguatan kompetensi digital
ke dalam program pengembangan profesional yang dikaitkan dengan nilai-nilai
amanah, serta memprioritaskan digitalisasi administrasi karena memberikan
dampak paling cepat pada efisiensi dan akuntabilitas, sebagaimana ditemukan
dalam studi tentang rapor digital madrasah (Maghfiroh & Munajat, 2025; Mar’ah et
al,, 2025). Penelitian ini juga memberikan kontribusi kebijakan bagi Kementerian
Agama: kebijakan pendampingan madrasah perlu diimbangi dengan program
penguatan budaya organisasi dan pelatihan manajerial, bukan hanya bantuan fisik
(Rahman et al., 2024; Susanti et al., 2025). Penelitian tentang kepemimpinan kepala
madrasah dalam meningkatkan kualitas lulusan juga menekankan pentingnya peran
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kepala madrasah sebagai innovator (Aulia & Tri Handayani, 2025; Rosyidi et al.,
2025).

Penelitian ini memiliki keterbatasan: dilakukan di satu lokasi sehingga temuan
tidak dapat digeneralisasikan secara langsung; jumlah informan terbatas; dan
pengumpulan data bertumpu pada wawancara yang dapat membawa bias persepsi.
Penelitian lanjutan disarankan menggunakan multiple-site study dengan metode
campuran untuk memperkuat validitas eksternal. Umantsiv et al, (2025)
mengadaptasi model Hoshin Kanri untuk strategi digital, yang dapat menjadi
rujukan bagi penelitian lanjutan dalam menyusun peta jalan transformasi digital
madrasah yang sistematis. Peluang riset lanjutan juga terbuka untuk menguji model
konseptual yang dihasilkan melalui pendekatan kuantitatif dengan skala yang lebih
luas di berbagai madrasah di Indonesia, serta meneliti efektivitas pelatihan digital
berbasis nilai religius dalam mengurangi resistensi terhadap perubahan. Penelitian
tentang kesiapan kurikulum merdeka dan deep learning di madrasah juga
menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi sangat tergantung pada kesiapan
guru dan infrastruktur (Isnaeni et al., 2025; Mutamimabh et al., 2025; Priatmoko et
al., 2024; Rusmayani & Badi’atussolihah, 2024).

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan menganalisis kondisi lingkungan internal MA Milbos,
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat peningkatan mutu, serta
merumuskan strategi perencanaan internal yang terintegrasi dengan
mempertimbangkan budaya religius dan kesiapan digital. Berdasarkan temuan dan
pembahasan, dapat disimpulkan tiga hal utama. Pertama, kondisi lingkungan
internal MA Milbos berada pada fase berkembang. Kekuatan utamanya terletak pada
kultur kerja religius yang harmonis, komitmen pendidik yang tinggi, dan hubungan
interpersonal yang kondusif. Namun, madrasah menghadapi tantangan serius pada
tiga aspek: kedisiplinan guru yang belum merata (sekitar 20% guru sering
terlambat), kapasitas digital yang sangat rendah (70% guru belum pernah
menggunakan Learning Management System), dan sistem administrasi yang masih
sepenuhnya manual. Keterbatasan infrastruktur digital hanya 2 dari 8 ruang kelas
yang memiliki proyektor dan kecepatan WiFi rata-rata 2 Mbps, semakin
memperparah kondisi ini. Kedua, pola hubungan antar variabel menunjukkan
bahwa budaya religius berfungsi sebagai modal sosial yang mendorong komitmen
kolektif, tetapi secara simultan berpotensi menciptakan resistensi terhadap
transformasi digital jika inovasi teknologi tidak dikomunikasikan dalam kerangka
nilai-nilai keislaman. Faktor penghambat paling signifikan adalah inkonsistensi
kinerja yang tidak diimbangi sistem reward-punishment yang jelas serta belum
pernah adanya pelatihan digital bagi guru dan staf. Ketiga, lima strategi perencanaan
internal yang dirumuskan secara partisipatif, penguatan budaya mutu dan
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kedisiplinan, peningkatan kompetensi profesional melalui pelatihan berkelanjutan,
digitalisasi administrasi secara bertahap, penguatan koordinasi dengan Standar
Operasional Prosedur (SOP) resmi, serta peningkatan sarana digital prioritas—
terbukti saling berkaitan dan membutuhkan pendekatan terintegrasi. Digitalisasi
administrasi tidak akan berhasil tanpa peningkatan kompetensi digital, dan
peningkatan kompetensi digital tidak akan efektif tanpa dukungan infrastruktur
yang memadai.

Kontribusi penelitian ini terhadap ilmu pengetahuan adalah terciptanya model
kontekstualisasi Total Quality Management (TQM) wuntuk madrasah yang
mengintegrasikan dua dimensi kunci: budaya religius sebagai modal sosial (faktor
pendorong komitmen sekaligus potensi hambatan) dan digital readiness sebagai
kapasitas transformasi (faktor penentu efisiensi dan akuntabilitas). Model ini
berbeda dari kerangka TQM generik yang hanya berfokus pada aspek manajerial dan
operasional, karena menempatkan nilai-nilai religius sebagai infrastruktur
kelembagaan yang menggantikan sebagian mekanisme birokratis formal. Kontribusi
teoretis lainnya adalah memperkaya teori change management dengan
memasukkan variabel nilai-nilai lokal sebagai lensa analisis yang spesifik untuk
lembaga pendidikan Islam. Secara praktis, penelitian ini memberikan panduan
konkret bagi madrasah, kepala sekolah, dan pengelola pendidikan Islam dalam
menyusun perencanaan mutu berbasis lingkungan internal, dengan prioritas pada
digitalisasi administrasi yang memberikan dampak paling cepat pada efisiensi dan
akuntabilitas, serta penguatan kompetensi digital yang dikaitkan dengan nilai-nilai
amanah dan profesionalisme dalam ajaran Islam.

Posisi temuan penelitian ini terhadap studi sebelumnya adalah sebagai
berikut: pertama, penelitian ini memperkuat temuan Fullan (2016) tentang
pentingnya pemetaan kapasitas internal sebelum melakukan transformasi sekolah,
serta temuan Afriantoni et al. (2025) dan Atika (2024) bahwa kepemimpinan yang
kuat dan komitmen guru merupakan faktor kunci keberhasilan TQM di madrasah.
Kedua, penelitian ini memperluas temuan Maskin et al. (2025) tentang transformasi
digital di madrasah dengan menunjukkan bahwa budaya religius berperan sebagai
variabel moderator yang signifikan, dapat mempercepat atau menghambat adopsi
teknologi tergantung pada bagaimana perubahan dikomunikasikan. Penelitian ini
juga memperluas temuan Aziz et al. (2020) yang menggunakan dimensi lingkungan
internal generik untuk sekolah umum, dengan menambahkan dimensi budaya
religius dan digital readiness yang spesifik untuk madrasah Indonesia. Ketiga,
penelitian ini membantah asumsi bahwa TQM generik dapat langsung diadopsi oleh
madrasah tanpa modifikasi, serta membantah pandangan bahwa keterbatasan
infrastruktur digital merupakan satu-satunya hambatan utama dari penelitian ini
membuktikan bahwa faktor budaya dan manajemen (kedisiplinan, sistem reward-
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punishment, komunikasi) sama pentingnya bahkan lebih menentukan keberhasilan
transformasi.

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah madrasah dan pengelola
pendidikan Islam disarankan untuk: (1) menyusun rencana strategis berbasis
analisis lingkungan internal yang dilakukan secara periodik setiap semester dengan
melibatkan seluruh pemangku kepentingan; (2) mengintegrasikan penguatan
kompetensi digital ke dalam program pengembangan profesional yang dikaitkan
dengan nilai-nilai amanah dan profesionalisme dalam Islam, bukan sekadar
pelatihan teknis; (3) memprioritaskan digitalisasi sistem administrasi (presensi,
penilaian, surat-menyurat) sebagai investasi infrastruktur jangka pendek karena
memberikan dampak paling cepat pada efisiensi dan akuntabilitas; (4) membentuk
tim quality assurance internal yang bertugas memonitor implementasi strategi dan
melakukan evaluasi setiap tiga bulan; serta (5) mengembangkan komunikasi
perubahan yang membingkai teknologi digital sebagai sarana peningkatan amanah
dalam mendidik, bukan sebagai ancaman terhadap nilai-nilai tradisional. Peluang
penelitian lanjutan terbuka lebar, antara lain: menguji model konseptual yang
dihasilkan melalui pendekatan kuantitatif dengan skala yang lebih luas di berbagai
madrasah di Indonesia; melakukan multiple-site study dengan metode campuran
(mixed methods) untuk memperkuat validitas eksternal; meneliti efektivitas
pelatihan digital berbasis nilai religius dalam mengurangi resistensi terhadap
perubahan; serta mengukur dampak implementasi kelima strategi terhadap
peningkatan mutu madrasah dalam jangka waktu tertentu melalui penelitian
longitudinal.
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